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RINGKASAN

ANITA PRIMASARI MONGAN. Desain Kebijakan Agroforestri untuk Ruang
Terbuka Hijau Publik Berkelanjutan di Kota Bogor. Dibimbing oleh
WIDIATMAKA, HADI SUSILO ARIFIN, dan BAMBANG PRAMUDYA
NOORACHMAT.

Kota Bogor merupakan salah satu kota penyangga kawasan metropolitan
Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi (Jabodetabek) dengan luas wilayah
sekitar 11.138 ha dan jumlah penduduk mencapai 1.078.400 jiwa. Pertumbuhan
penduduk dan pembangunan infrastruktur yang terus meningkat telah mendorong
konversi lahan dan ekspansi kawasan terbangun hingga melebihi 60% wilayah
kota atau setara 7.499,79 ha (67,33%). Kondisi ini menyebabkan Ruang Terbuka
Hijau (RTH) publik semakin terbatas, terfragmentasi, dan tersebar tidak merata
sehingga meningkatkan tekanan ekologis, menurunkan kualitas lingkungan, serta
mengurangi kemampuan kota dalam menyediakan jasa ekosistem.

RTH publik memiliki fungsi penting sebagai infrastruktur ekologis yang
mendukung pengaturan mikroklimat, konservasi biodiversitas, penyerapan
karbon, pengendalian tata air, serta penyediaan ruang sosial dan rekreasi
masyarakat. Namun, proporsi RTH publik di berbagai kota di Indonesia masih
berada di bawah amanat minimal 20%. Meskipun Peraturan Menteri ATR/BPN
Nomor 14 Tahun 2022 telah memperkenalkan konsep RTH berkualitas,
implementasi pengelolaan RTH yang berkelanjutan masih memerlukan
pendekatan yang lebih integratif.

Salah satu pendekatan yang berpotensi mendukung pengelolaan RTH publik
adalah agroforestri. Agroforestri merupakan pendekatan nature-based solutions
yang mengintegrasikan pohon dengan tanaman pertanian dan/atau peternakan
dalam satu unit lahan sehingga mampu menghasilkan manfaat ekologis, ekonomi,
dan sosial secara bersamaan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa agroforestri
berkontribusi terhadap konservasi biodiversitas, mitigasi perubahan iklim,
peningkatan kesehatan tanah, penyerapan karbon, ketahanan pangan, dan
kesejahteraan masyarakat. Dalam konteks perkotaan, agroforestri menawarkan
solusi yang fleksibel dan multifungsi untuk menjawab keterbatasan lahan dan
tingginya tekanan lingkungan.

Penelitian ini bertujuan menganalisis kondisi dan potensi agroforestri pada
RTH publik, mengidentifikasi peran stakeholder dalam penetapan dan
implementasi agroforestri, menilai status keberlanjutannya, serta merumuskan
desain kebijakan agroforestri berkelanjutan untuk RTH publik Kota Bogor. Data
dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara, observasi lapang, studi pustaka, dan
focus group discussion (FGD). Analisis dilakukan menggunakan analisis
deskriptif, analisis stakeholder, Multi-Aspect Sustainability Analysis (MSA), dan
Interpretive Structural Modeling (ISM).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa RTH publik Kota Bogor terdiri atas
tiga tipologi, yaitu Tipologi A (kawasan/zona RTH), Tipologi B (kawasan/zona
lain yang berfungsi sebagai RTH), dan Tipologi C (objek ruang yang berfungsi
sebagai RTH). Luas RTH publik yang telah dikelola mencapai 474,13 ha atau
sekitar 4,26% dari luas wilayah kota. Kawasan tersebut meliputi RTH pelestarian
alam, taman kota, pemakaman, kebun penelitian, jalur hijau, serta sempadan



sungai dan danau. Pemanfaatan lahannya menunjukkan praktik agroforestri
melalui kombinasi berbagai kelompok tanaman, antara lain tanaman buah,
sayuran, tanaman obat, tanaman bumbu, tanaman hias, tanaman industri, tanaman
penghasil pati, dan tanaman multifungsi lainnya.

Analisis stakeholder mengidentifikasi empat kelompok stakeholder, yaitu
ey players yang terdiri dari Badan Perencanaan Pembangunan dan Riset Daerah,
Dinas Perumahan dan Permukiman, Dinas Lingkungan Hidup, Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah, Dinas Ketahanan Pangan, Peternakan dan Pertanian, Dinas
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, dan akademisi. Pada kuadran subject
terdiri dari masyarakat/komunitas. Pada kuadran context setter terdiri dari
pengusaha/swasta, sedangkan crowd terdiri dari pengelola, pengawas, dan
pelaksana lapangan.

Analisis keberlanjutan menggunakan metode Multi-Aspect Sustainability
Analysis (MSA) menunjukkan bahwa implementasi agroforestri pada RTH publik
Kota Bogor berada pada kategori cukup berkelanjutan dengan indeks sebesar
51,84%. Aspek ekologi memperoleh nilai 66,71% (berkelanjutan), aspek ekonomi
26,14% (kurang berkelanjutan), aspek sosial 60,71% (berkelanjutan), aspek
infrastruktur dan teknologi 60,50% (berkelanjutan), serta aspek hukum dan
kelembagaan 45,14% (kurang berkelanjutan). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
aspek ekonomi serta hukum dan kelembagaan masih menjadi kendala utama
dalam peningkatan keberlanjutan agroforestri perkotaan. Analisis MSA juga
mengidentifikasi dua puluh faktor pengungkit yang memengaruhi keberlanjutan
agroforestri pada seluruh dimensi yang dikaji.

Analisis ISM digunakan untuk menentukan prioritas implementasi
kebijakan berdasarkan hubungan pengaruh dan ketergantungan antar faktor
pengungkit. Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor kunci yang paling
menentukan keberlanjutan agroforestri adalah peningkatan ketergantungan
konsumen terhadap produk agroforestri dan penyusunan standar operasional
prosedur (SOP) agroforestri perkotaan. Prioritas berikutnya meliputi pengelolaan
wisata agroforestri, peningkatan nilai ekonomi produk agroforestri, perluasan
jangkauan pasar, dan penguatan kelembagaan pemasaran. Faktor-faktor tersebut
menjadi dasar dalam penyusunan model kebijakan agroforestri untuk RTH publik
Kota Bogor.

Penelitian ini  menghasilkan desain kebijakan agroforestri yang
menempatkan tata kelola, penguatan ekonomi agroforestri, dan partisipasi
masyarakat sebagai pilar utama pengelolaan RTH publik. Model kebijakan yang
dihasilkan mengintegrasikan fungsi konservasi ekologis, penguatan ekonomi
hijau, peningkatan fungsi sosial, serta tata kelola kolaboratif dalam satu kerangka
pengelolaan yang berkelanjutan. Temuan ini menunjukkan bahwa agroforestri
memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai instrumen kebijakan strategis
dalam pengelolaan RTH publik sekaligus mendukung terwujudnya Kota Bogor
yang tangguh iklim, berkelanjutan, dan berwawasan lingkungan.

Kata kunci: Agroforestri, Interpretive Structural Modeling, Multi-Aspect
Sustainability Analysis, Ruang Terbuka Hijau, Stakeholder.



SUMMARY

ANITA PRIMASARI MONGAN. Agroforestry Policy Design for Sustainable
Public Green Open Spaces in Bogor City. Supervised by WIDIATMAKA, HADI
SUSILO ARIFIN and BAMBANG PRAMUDYA NOORACHMAT.

Bogor City is one of the buffer cities within the Jakarta—Bogor-Depok—
Tangerang—Bekasi (Jabodetabek) metropolitan area, covering approximately
11,138 ha with a population of 1,078,400. Rapid population growth and
continuous infrastructure development have accelerated land conversion and
urban expansion, resulting in built-up areas exceeding 60% of the city’s territory,
equivalent to 7,499.79 ha (67.33%). Consequently, public green open spaces have
become increasingly limited, fragmented, and unevenly distributed, leading to
greater ecological pressure, environmental degradation, and a decline in the city's
capacity to provide ecosystem services.

Public green open spaces serve as essential ecological infrastructure by
regulating the urban microclimate, conserving biodiversity, sequestering carbon,
improving water regulation, and providing recreational and social spaces for urban
communities. However, the proportion of public green open spaces in many
Indonesian cities remains below the statutory minimum requirement of 20%.
Although the Regulation of the Minister of Agrarian Affairs and Spatial
Planning/National Land Agency (ATR/BPN) No. 14 of 2022 introduced the
concept of quality green open spaces, sustainable management of public green
open spaces still requires a more integrated approach.

One promising approach to improving the management of public green open
spaces is urban agroforestry. As a nature-based solution, urban agroforestry
integrates trees with agricultural crops and/or livestock within the same land unit,
simultaneously generating ecological, economic, and social benefits. Previous
studies have demonstrated that agroforestry contributes to biodiversity
conservation, climate change mitigation, soil health improvement, carbon
sequestration, food security, and community well-being. In urban environments,
agroforestry offers a flexible and multifunctional strategy to address land scarcity
and increasing environmental pressures.

This study aimed to analyse the existing conditions and potential of
agroforestry within public green open spaces, identify stakeholder roles in the
planning and implementation of urban agroforestry, evaluate its sustainability
status, and develop a sustainable urban agroforestry policy framework for public
green open spaces in Bogor City. Data were collected through questionnaires,
interviews, field observations, literature reviews, and Focus Group Discussions
(FGDs). The analyses employed descriptive analysis, stakeholder analysis, Multi-
Aspect Sustainability Analysis (MSA), and Interpretive Structural Modeling
(ISM).

The results indicate that public green open spaces in Bogor City comprise
three typologies: Type A (designated green open space zones), Type B (other
land-use zones functioning as green open spaces), and Type C (spatial objects
functioning as green open spaces). The total managed public green open space
covers 474.13 ha, representing approximately 4.26% of the city's total area. These
areas include nature conservation green spaces, urban parks, cemeteries, research



gardens, green corridors, and river and lake buffer zones. Existing vegetation
management already reflects agroforestry practices through combinations of fruit
trees, vegetables, medicinal plants, spices, ornamental plants, industrial crops,
starch-producing species, and other multifunctional plant species.

Stakeholder analysis identified four stakeholder groups. The key players include
the Regional Development Planning and Research Agency (BAPPERIDA), the
Housing and Settlement Agency, the Environmental Agency, the Regional House
of Representatives (DPRD), the Food Security, Livestock and Agriculture
Agency, the Public Works and Public Housing Agency, and academic institutions.
The subject group consists of local communities and environmental groups.
The context setters comprise private sector actors, while the crowd includes field
managers, supervisors, and operational staff.

The Multi-Aspect Sustainability Analysis (MSA) revealed that the

implementation of agroforestry within public green open spaces in Bogor City
1S moderately sustainable, with an overall sustainability index of 51.84%. The
ecological dimension achieved a score of 66.71% (sustainable), the economic
dimension 26.14% (less sustainable), the social dimension 60.71% (sustainable),
the infrastructure and technology dimension 60.50% (sustainable), and the legal
and institutional dimension 45.14% (less sustainable). These findings indicate that
economic and legal-institutional aspects remain the primary constraints to
improving the sustainability of wurban agroforestry. The MSA further
identified twenty leverage factors influencing sustainability across all assessed
dimensions.
Interpretive Structural Modeling (ISM) was employed to determine policy
implementation priorities based on the influence and dependency relationships
among the identified leverage factors. The analysis identified two principal
driving factors: increasing consumer dependence on agroforestry products and
establishing standard operating procedures (SOPs) for urban agroforestry
management. Other priority factors include the development of agroforestry
tourism, enhancement of the economic value of agroforestry products, market
expansion, and strengthening of marketing institutions. These priority factors
form the basis for developing an urban agroforestry policy framework for public
green open spaces in Bogor City.

This study proposes an urban agroforestry policy framework that positions
governance, agroforestry-based economic development, and community
participation as the three principal pillars of sustainable public green open space
management. The framework integrates ecological conservation, green economic
development, enhanced social functions, and collaborative governance into a
comprehensive management approach. The findings demonstrate that urban
agroforestry has substantial potential to serve as a strategic policy instrument for
managing public green open spaces while supporting the development of a
climate-resilient, sustainable, and environmentally responsive Bogor City.

Keywords: Agroforestry, Green Open Space, Interpretive Structural Modeling,
Multi-Aspect Sustainability Analysis, Stakeholder.
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